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Perkawinan mut'ah adalah perkawinan yang dilakukan dengan jangka waktu tertentu. Di Indonesia
perkawinan semacam itu dikenal pula dengan istilah perkawinan kontrak. Perkawinan semacam ini dalam
kenyataannya menimbulkan perbedaan pandangan yang begitu tajam antara Mazhab Sunni dan Mazhab
Syiah. Mazhab Sunni mengharamkan perkawinan murah tersebut; sedangkan Mazhab Syiah
menghalalkannya. Di Indonesia, masyarakat muslimnya mayoritas menganut Mazhab Sunni sehingga
literatur-literatur tentang perkawinan, menurut Syariat |slam menempatkan perkawinan mut'ah sebagai
perkawinan yang diharamkan. Di pihak lain, Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1974 tentang perkawinan dan
Peraturan Pemerintah No. 9 Tahun 1975 tidak menyebutkan secara jelas dan tegas tentang haramnya
perkawinan tersebut. Akan tetapi, banyak yang memahami bahwa semua pasal-pasal dari undang-undang
tersebut memberikan landasan kepadapelarangan perkawinan tersebut:

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif (pandangan paratokoh dan sgjumlah literatur tertentu) dan
empiris (mengambil sampel perkawinan mut'ah di lokasi daerah Jawa Barat, tepatnya di desa Jombang dan
K ebandungan, Sukabumi, sertajalur Cisarua- Cipanas, Puncak). Pengambilan data dilakukan dengan
menggunakan teknik wawancara (dengan pertanyaan terbuka). Penelitian ini juga menggunakan metode
pendekatan yang melibatkan diri peneliti dalam masalah yang digeluti (terutama dalam masalah observasi:
observasi parsipatif).

Datal apangan memperlihatkan bahwa mereka yang melakukan perkawinan mut'ah mengetahui perkawinan
permanen (perbedaannya terletak pada jangka waktu perkawinan). Secara lahiriah dan legal mereka
melakukan perkawinan permanen. Akan tetapi, perkawinan mereka pada hakikatnya merupakan perkawinan
mut'ah karena jangka waktu perkawinan tidak mereka ucapkan. Bagi yang melakukan perkawinan mut'ah,
pengetahuan tentang itu didapat dari pengajian-pengajian atau diskusi-diskusi yang disampaikan kelompok
tertentu. Perkawinan permanen yang hakikatnya sama dengan perkawinan mut'ah banyak dipraktikkan
karena memang hal tersebut dianggap sangat umum (mengingat kiyai setempat dan pegawai KUA setempat
juga mendukungnya). Walaupun demikian, perkawinan tersebut (baik yang mut'ah maupun perkawinan
permanen) dilakukan di bawah tangan. Di sisi lain, pendapat nara sumber berbeda-beda, ada yang pro dan
ada yang kontra. Bagi yang kontra tidak seluruhnya mengharamkan, tetapi ada yang menghormati perbedaan
pendapat tersebut. Akan tetapi, mereka? (Abstrak tidak lengkap ter-scan)
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